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KATA PENGANTAR 

 

Memaknai semangat kesederhanaan tidak hanya sekedar menjadi buah karya penulis dalam 

menulis skripsi ini selama enam bulan terakhir melainkan juga telah menjadi bagian dalam 

peziarahan hidup penulis. Tulisan ini berangkat dari kegelisahan penulis terhadap bagaimana 

makna kesederhanaan dalam dunia modern mulai memudar. Sejatinya kesederhanaan merupakan 

tema besar dalam Kekristenan dan budaya Jawa sebab kesederhanaan dalam hal ini tidak hanya 

memuat tentang semata melainkan juga menyangkut tentang pola pikir serta dimensi spiritualitas 

dalam praksisnya, atau bila memakai istilah Jawa, kesederhanaan dapat dikatakan suatu “laku” 

hidup manusia. Penulis menyadari bahwa pembahasan ini penting sebab menghayati semangat 

kesederhanaan bagi umat Kristen-Jawa tidak hanya menjadi sebuah respon terhadap 

perkembangan dunia modern yang semakin tidak terkendali melainkan juga bentuk tanggapan 

manusia terhadap panggilan Allah untuk mewujudkan kesederhanaanNya bagi dunia ini. Oleh 

karena itu, apa yang ingin penulis sampaikan adalah sebuah ajakan untuk berefleksi dan 

menghidupi semangat kesederhanaan yang tidak hanya menjawab berbagai kegelisahan yang 

dialami dan dirasakan di tengah perkembangan zaman saat ini melainkan juga sebagai bentuk 

ekspresi iman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kesederhanaan dalam Kekristenan 

melalui pandangan Richard J. Foster dan dalam budaya Jawa merupakan dua contoh yang baik 

mengenai pengalaman spiritualitas yang berorientasi pada kebebasan atau kemerdekaan 

spiritualitas melalui kesatuan pribadi dengan Allah. Dengan memperjumpakan kedua 

spiritualitas tersebut, penulis berharap dapat memberikan sumbangsih yang berarti dalam 

perkembangan spiritualitas serta menciptakan ruang untuk dialog interspiritualitas, terkhusus di 

Indonesia yang dapat ditemui beragam bentuk spiritualitas baik lokal maupun agama-agama 

yang ada di Indonesia dalam kerangka membangun spiritualitas yang bersahabat dengan 

penghayatan iman masyarakat. 

Atas tersampaikannya pesan di atas melalui tulisan ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada 

pihak-pihak yang telah mendukung baik selama proses penulisan tulisan ini, maupun juga, secara 

lebih luas, selama penulis berproses dan belajar di Fakultas Teologi, Universitas Kristen Duta 

Wacana. Pertama-tama penulis menghaturkan rasa syukur dan terimakasih kepada Bapak 

Djatmiko Adi dan Ibu Lilik Sulipiyani selaku orang tua penulis yang tidak pernah berhenti 

berdoa dan berjuang memberi berbagai dukungan kepada anak ragil-nya. Juga terimakasih 

kepada Edi Pranawa dan Priyo Wicaksono selaku saudara kandung penulis yang juga 

mendukung dan memberi semangat kepada penulis. Serta Ika Sih, Priscilla Nova, Vania Putri 
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dan seluruh keluarga besar yang telah mendukung proses belajar penulis sampai saat ini. ”Saya 

sungguh mengasihi kalian”. 

Berikutnya penulis menghaturkan ungkapan terimakasih kepada Pdt. Paulus Sugeng Widjaja, 

Ph.D selaku dosen pembimbing penulisan skripsi ini berkat ide, gagasan, dan wawasan yang 

disampikan kepada penulis sehingga tulisan ini dapat terselesaikan. Demikian juga Pdt. Yusak 

Tridarmanto, M.Th dan Pdt. Prof. Dr. (h.c.) Emanuel Gerrit Singgih, Ph.D selaku dosen penguji 

yang juga berkenan menyampaikan gagasannya demi berkembangnya tulisan ini. Rasa 

terimakasih juga patut penulis sampaikan kepada Pdt. Firman Panjaitan, M.Th beserta Majelis 

Jemaat GKJW Jemaat Sambirejo yang telah banyak membantu dan mendukung penulis dalam 

proses belajar serta menemukan berbagai pengalaman dalam pelayanan. Selain itu penulis juga 

menghaturkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Jemaat Sambirejo, terkhusus rekan-rekan 

pemuda yang mendukung dan selalu memberikan saya alasan untuk berjuang dalam 

kesukacitaan. 

Penulis juga menghaturkan terimakasih kepada teman-teman Teologi angkatan 2011 “The 

Rainbow” yang berjuang dan berproses bersama serta senantiasa mewarnai peziarahan hidup 

penulis. Terimakasih kepada rekan kontrakan eks-Pandawa serta rekan ngopi; Eko, Rechta, 

Lukas, Zefa, Mega, Nicholas, dan terkhusus Dhemi yang telah menjadi teman sejak TK, SD dan 

berjumpa kembali serta berjuang bersama dalam perkuliahan Fakultas Teologi, suwun om! Juga 

terimakasih kepada Adji yang juga menjadi rekan selama kost di Bausasran. Demikian juga 

dengan kakak kamar penulis di Asrama U203; Yohanes dan Nandar, terimakasih atas 

perjumpaan dan persaudaraan yang boleh terukir dalam pengalaman berproses dan belajar. 

Terimakasih juga buat semua kakak-kakak tingkat dan adik-adik tingkat untuk kebersamaannya. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Feliciane yang mengingatkan, menguatkan dan 

memberi semangat dalam menyelesaikan proses penulisan skripsi ini serta menenangkan 

kegelisahan penulis ketika melaksanakan sidang skripsi, hidup tikung dan herbal! Terimakasih 

banyak atas kesempatan yang boleh diberikan untuk mengenal kalian semua. 

Tentu masih banyak lagi yang sepatutnya kepada mereka penulis ucapkan terimakasih, namun 

tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. Untuk itu sekali lagi saya ucapkan terimakasih untuk 

semuanya. Penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak ditujukan agar bebas kritik. Justru penulis 

berharap bahwa kelemahan tulisan ini dapat ditanggapi secara kritis sehingga menjadi masukan 

untuk penelitian selanjutnya. Pada akhirnya, syukur kepada Allah yang melibatkan diriNya dalam 

seluruh proses studi dan penulisan skripsi ini. Terpujilah Allah! 
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ABSTRAK 

KESEDERHANAAN DALAM PEMIKIRAN RICHARD J. FOSTER DAN DALAM 

BUDAYA JAWA: SEBUAH PERJUMPAAN 

Oleh: TRIATMOJO ADI (01110040) 

Kesederhanaan hidup dalam dunia modern merupakan suatu tantangan bagi masyarakat 

Indonesia. Dunia modern sarat akan prilaku individualis dan konsumtif yang berlebihan sangat 

bertolak belakang dengan perkembangan peradaban modern yang semakin memberikan 

kemudahan dan kenyamanan hidup. Modernisasi seolah-olah menciptakan “agama” atau 

“budaya” baru yang memudarkan peran agama dan budaya lokal di Indonesia. Keadaaan ini 

sangat dirasakan oleh masyarakat Kristen-Jawa yang juga larut dalam arus modernisasi dunia. 

Adapun dalam ajaran Kekristenan maupun budaya Jawa sama-sama menekankan kesederhanaan 

hidup. Richard J. Foster melihat bahwa kesderhanaan tidak sekedar memuat aspek definitif 

semata melainkan juga dimensi spiritualitas dan praktis. Mengolah batin menjadi sentral dari 

pandangan Richard J. Foster dan budaya Jawa tentang kesederhanaan. Kesatuan batin dengan 

Yang Ilahi memberikan tuntunan kepada manusia dalam mencapai kebebasan hidup. 

Memperjumpakan kedua pandangan ini dirasa penulis menarik, khususnya pada bagian saling 

melengkapi dalam prinsip harmoni. Kesederhanaan sebagai harmoni kehidupan memberikan 

gambaran suatu gaya hidup yang bersahabat dengan konteks modern saat ini. Kesadaran kosmik 

dalam pengalaman kontemplatif bersama Allah menuntun para pelaku kesederhanaan menuju 

kepada kebebasan yang bersifat holistik, tidak hanya membebaskan diri personal melainkan juga 

sesama dan alam semesta. 

Kata kunci: Kesederhanaan, Modern, Richard J. Foster, Jawa, Tradisi, Spiritualitas, Praktis, 

Batin, Kemanunggalan, Kebebasan, Harmoni, Holistik 

Lain-lain:  

ix + 82 hal; 2016 

44 (1973-2014) 

 

Dosen Pembimbing: Pdt. Paulus Sugeng Widjaja, Ph.D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman senantiasa memberikan perubahan yang cukup besar pada diri manusia. 

Perubahan yang cukup signifikan pada diri manusia adalah gaya hidup (lifestyle). Gaya hidup 

merupakan cerminan dari manusia yang membudaya, hal ini disebabkan oleh gaya hidup yang 

tidak hanya meliputi aspek prilaku semata tetapi juga pola pikir, nilai, bahkan kepercayaan 

manusia tersebut. Kemajuan dalam berbagai bidang teknologi menawarkan gaya hidup yang 

selalu up to date sehingga begitu cepatnya hal-hal di sekitar kita menjadi ketinggalan zaman, 

akibatnya manusia seolah-olah dipacu untuk terus memenuhi tuntutannya. Manusia tidak lagi 

sekadar hidup dengan apa yang ia “butuhkan” melainkan dengan banyak hal yang ia “inginkan”. 

Hal inilah yang membuat prilaku konsumtif yang berlebihan seringkali menekan kehidupannya 

untuk selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Harmaji dalam hal ini menuturkan bahwa 

sekalipun uang pemenuhan kebutuhan tersebut habis, keinginan-keinginan manusia tidak akan 

ikut habis, sebab keinginan tersebut sama dengan roh sifatnya kekal.
1
 

Di samping itu, manusia juga diperhadapkan dengan berbagai kesibukan yang harus dilakukan. 

Ada berbagai kewajiban yang perlu kita lakukan seperti; bekerja, sekolah, keluarga, dan 

tanggung jawab yang lainnya. Hal ini seringkali menyita waktu dan menekan kehidupan 

manusia. Banyaknya tuntutan serta tanggung jawab dalam kehidupan manusia seringkali 

menimbulkan kebingungan bahkan frustasi. Tidak jarang dalam dewasa ini manusia memiliki 

pola hidup yang kacau, di samping hasrat keinginan manusia yang tidak terbatas dan juga 

banyaknya kesibukan dan tanggung jawab, hal ini dapat menimbulkan sikap egosentris dan 

konsumtif berlebihan dalam diri manusia. Tidak heran apabila saat ini manusia sulit sekali 

menghayati hidup dengan penuh rasa syukur meskipun nilai-nilai dalam budaya lokal, khususnya 

budaya Jawa, mengajarkan tentang laku hidup yang mengacu pada kesederhanaan hidup 

manusia.
2
 Hal inilah yang menimbulkan keprihatinan bagi penulis untuk mempertanyakan 

                                                           
1
 T. Tri Harmaji, Teologi Jalan Tengah: Refleksi Tentang Gaya Hidup Yesus di Tengah-tengah Gaya Hidup Modern 

Saat Ini, Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen, 2014, h. 19 
2
 Salah satunya adalah filosofi Jawa “nrimo ing pandum” yang artinya adalah menerima pemberian dengan rasa 

syukur tanpa adanya tuntutan. 
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apakah dalam perkembangan zaman modern ini nilai kesederhanaan tidak lagi berlaku bahkan 

usang sehingga tidak dapat lagi dilakukan dalam zaman ini? 

Modernitas pada dasarnya telah menjadi tantangan tersendiri dalam budaya Jawa. Tidak hanya 

mengalami benturan konsepsi melainkan juga mengancam keberadaan nilai-nilai kearifan lokal 

yang dihidupi oleh masyarakat Jawa. Oleh karenanya, bentuk respon masyarakat Jawa terhadap 

arus modernitas yang saat ini sedang terjadi dan berkembang adalah dengan menerapkan 

kehidupan yang sederhana, baik dalam diri pribadi maupun dalam lingkup sosial. Kesederhanaan 

dalam budaya Jawa sangat nampak diperlihatkan dari cara hidup maupun filosofi yang 

masyarakat Jawa hidupi. Hal ini terkandung dalam prinsip keselarasan atau harmoni yang 

merupakan nilai mendasar bagi masyarakat Jawa. Dalam konsep harmoni, manusia dituntut 

untuk mempunyai hidup; menjaga keselarasan dengan alam, harus bersikap pasrah, nrimo, sabar 

dan ikhlas yang diwujudkan dalam praktik-praktik spiritual demi mencapai kemurnian batin 

dengan menanggalkan sifat lahiriahnya dan mengalami keselarasan kosmis terkait dengan alam, 

sesama manusia dan Yang Ilahi.
3
 Mencapai batin yang selaras membawa masyarakat Jawa 

terbebas dari berbagai hasrat maupun keinginan-keinginan materi duniawi. Dengan demikian 

kesederhanaan dalam budaya Jawa tidak hanya menyangkut tentang sikap hidup masyarakat 

Jawa semata, melainkan juga menyentuh nilai spiritualitas yang dihidupi.  

Pada perkembangannya, penghayatan hidup manusia tidak hanya bersandar pada nilai kearfian 

lokal semata, tetapi juga nilai-nilai yang diberikan dari kepercayaan religius yang dihayatinya. 

Dalam hal ini Kekristenan juga mengajarakan nilai-nilai kearfian yang tentunya berpengaruh 

terhadap kehidupan manusia. Pada dasarnya, kesederhanaan merupakan salah satu tema dalam 

Kekristenan. Ada beberapa aliran dalam gereja yang menekankan hidup dalam kesederhanaan 

sebagai bagian dari disiplin rohani yang perlu ditekankan. Sebagaimana Richard J. Foster, 

seorang Quakers
4
, yang membahas mengenai pentingnya kesederhanaan dalam kehidupan orang 

Kristen. Richard J. Foster berangkat dari situasi kehidupan dunia modern yang cenderung penuh 

dengan tekanan dan kesibukan. Hal tersebut berdampak terhadap gaya hidup manusia yang 

seakan-akan diburui oleh banyaknya tanggung jawab yang wajib dilakukan. Hal ini 

                                                           
3
 Franz Magnis Suseno, Etika Jawa: Sejarah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa, Jakarta: Gramedia, 

1988, h.143-144 
4
 Quaker atau yang memiliki nama resmi Perkumpulan Para Sahabat (Religious Society of Friends) adalah kelompok 

agama (religious group), sekte, denominasi, di dalam Kekristenan yang didirikan oleh George Fox di Inggris pada 
tahun 1647. Kelompok ini muncul pertama kali di Amerika pada tahun 1655 dengan hadirnya Elizabeth Harris dan 
dilanjutkan oleh Mary Fisher dan Ann Austin setahun kemudian. Kelompok ini pada dasarnya menentang 
peribadahan formal dan sakramen-sakramen yang dilakukan gereja-gereja sebab anggapan kaum Quaker bahwa 
setiap bentuk kegiatan ataupun tindakan yang dilakukan  oleh manusia adalah suci. 
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menimbulkan berbagai dampak bagi manusia, seperti; kurangnya kepekaan sosial serta 

kecenderungan cara pandang terhadap materi yang terlalu berlebihan.  

Kesederhanaan bagi Richard J. Foster pada dasarnya merupakan permasalahan yang kompleks. 

Prinsip kesederhanaan bukanlah semata-mata ekspresi lahiriah atau suatu pengunduran diri dari 

dunia, justru dunia dengan segala komplekistasnya berada dalam tatanan harmonis dengan 

kesederhanaan dalam Kekristenan. Menjawab permasalahan ini, Richard J. Foster menuturkan 

bahwa kesederhanaan pada dasarnya tidak hanya memuat definisi semata melainkan juga 

menyangkut tentang pola pikir serta dimensi spiritualitas dalam praksisnya.
5
  Kesederhanaan 

dapat dicapai dengan mengolah diri batin manusia (inward reality) yang terwujud melalui sikap 

atau laku (outward reality). Kesadaran akan kesatuan atau kemanunggalan batin dengan Kristus 

sangat ditekankan oleh Richard J. Foster dalam pandangannya tentang kesederhanaan. 

Pengalaman kontemplatif membawa manusia kepada kesatuan dengan Allah sebagai The Center 

sehingga manusia secara penuh berada dalam otoritas Allah yang membebaskan dirinya dari 

pengaruh dunia modern. Selain itu, manusia juga mengalami kebebasan melakukan kehendak 

Allah dengan turut mengembangkan kesederhanaan hidup dalam komunitas gereja dan dunia 

(corporate simplicity). Dalam kebebasan inilah, manusia mampu menjalani kehidupan secara 

harmonis dengan perkembangan dunia modern seperti saat ini. 

Dari uraian di atas, baik dalam ajaran Kekristenan maupun kearifan lokal dalam budaya Jawa, 

keduanya sama-sama mengajarkan tentang konsep kesederhanaan yang menarik untuk dibahas 

lebih mendalam. Penulis dalam hal ini tertarik untuk mempejumpakan kedua pandangan ini ke 

dalam suatu diskursus teologis dalam perspektif spiritualitas dengan melihat perjumpaan dari sisi 

metode, praktis dan prosesnya. Berdasarkan hasil tersebut, penulis berharap akan mendapati 

suatu jembatan yang dapat dijadikan sebagai alat perjumpaan kedua pandangan dalam kerangka 

suatu dialog yang bersifat interspiritual. Apa yang diharapkan dari perjumpaan kedua pandangan 

ini adalah sebuah langkah baru dalam rangka memberikan sumbangsih kepada para penghayat 

spiritualitas dalam menjalani kehidupannya untuk mewujudkan karya Allah di tengah-tengah 

situasi perkembangan zaman modern. 

Ketertarikan penulis berangkat dari hipotesa mendasar bahwa kedua pandangan tentang konsep 

kesederhanaan tersebut dapat diperjumpakan, meskipun keduanya beranjak dari tradisi 

spiritualitas yang berbeda. Dengan memperhadapkan spiritualitas yang akan dibangun oleh 

                                                           
5
 Richard J. Foster, Celebration of Discipline: The Path Of Spiritual Growth. New York: Harper & Row Publisher, 

1978, hlm, 70 
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kedua pandangan tersebut dengan realitas kehidupan saat ini, penulis merasa perlu untuk 

menggali nilai-nilai apa yang akan diwujudkan oleh keduanya. Sejauh nilai-nilai tersebut 

dipahami berdasarkan konteks dan tradisi budaya dimana kedua pandangan tersebut beranjak, 

akan ada sesuatu yang dapat diambil guna saling melengkapi kekurangan masing-masing. Oleh 

karenannya penulis mencoba untuk menggali hal tersebut dalam rangka pejumpaan kedua 

konsep kesederhanaan tersebut dari perspektif spiritualitas. 

B. Rumusan Permasalahan 

Arus modernitas telah banyak memberikan perubahan-perubahan pada diri manusia, mulai dari 

pola pikir, pola hidup, bahkan prilakunya. Di samping memberikan kemudahan bagi manusia, 

kemajuan dari berbagai bidang ilmu maupun teknologi dapat menciptakan kesenjangan-

kesenjangan sosial dengan berbagai dalihnya. Oleh karenanya, perkembangan zaman yang 

semakin tidak terkendali ini tidak hanya menekan kehidupan manusia secara personal saja tetapi 

juga secara sosial. Lahirnya pengkotak-kotakan berdasarkan “status” sosialnya; kaya-miskin, 

kuat-lemah, merupakan salah satu wujud dari kesenjangan sosial dalam dunia modern saat ini. 

Dalam hal ini, berbicara mengenai penekanan hidup sederhana dalam dunia modern menjadi 

suatu permasalahan yang kompleks terkait dengan dampak yang terjadi. Kesederhanaan kurang 

bermakna apabila sekedar dianggap sebagai ekspresi dari sifat lahiriah atau suatu pengunduran 

diri dari dunia. Hal inilah yang seringkali terjadi bahwa manusia hanya menghidupi 

kesederhanaan dalam perspektif fisiknya saja tanpa menyentuh dimensi spiritualitas di dalam 

makna tentang kesederhanaan. 

Konsep kesederhanaan menurut Richard J. Foster dan budaya Jawa dalam hal ini tidak hanya 

menyentuh segi praktis kehidupan semata melainkan kehidupan spiritualitas para penghayatnya. 

Hal yang menarik dari kedua pandangan ini adalah adanya suatu kemiripan dalam prinsip, 

metode serta tujuan yang ingin dicapai. Proses pengembangan spiritual yang berakar dari batin 

yang diekspresikan melalui tindakan praktis agaknya menjadi ciri khas yang muncul dari kedua 

pandangan tersebut. Selain itu pengembangan spiritual ke aras lingkungan sosial maupun 

komunitas menjadikan makna kesederhanaan dari kedua pandangan menjadi lebih luas. Yang 

menjadi titik perhatian penulis adalah mengenai konsep kesatuan atau kemanunggalan sebagai 

sentral penghayatan para pelaku kesederhanaan dalam mencapai “keutuhan” diri. Dalam 

pandangan Richard J. Foster, kesatuan atau kemanunggalan yang dicapai dengan penyerahan diri 

seutuhnya kepada otoritas Allah. Kesatuan ini memberikan kebebasan bagi manusia untuk 

mampu menentukan berkata Ya dan Tidak dalam keputusan hidupnya. Sedangkan dari 
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pandangan Jawa kesatuan atau kemanunggalan yang dicapai adalah dengan menyelaraskan diri 

batin kepada tatanan kosmis sehingga mampu untuk membuka diri kepada tuntunan Yang Ilahi. 

Melalui “pembersihan” batin dari sifat lahiriahnya melalui praktik-praktik spritual, manusia 

mampu membebaskan diri dari ketergantungan-ketergantungan dalam hidupnya, selain itu batin 

yang selaras juga membuka pintu kepada kesatuan pengalaman dengan alam, sesama manusia 

dan Yang Ilahi.  

Dari tahapan metode serta tujuan pencapaian dari laku spiritual dalam kesederhanaan, penulis 

melihat adanya kekayaan makna yang terdapat dalam konsep kesederhanaan menurut Richard J. 

Foster dan budaya Jawa. Moment kesatuan atau kemanunggalan yang menjadi sentral dari kedua 

pandangan berimplikasi kepada makna kesederhanaan yang tidak hanya dialami dalam ranah 

personal semata melainkan juga terlibat dalam ranah sosial. Dalam hal ini, spiritualitas dalam 

kesederhanaan yang ingin dikembangkan dari kedua pandangan ini bermaksud menjawab 

persoalan kesenjangan sosial pada dunia modern. Hal ini juga merupakan bagian dari ekspresi 

Kristus yang hadir tidak hanya untuk pribadi saja tetapi juga untuk “mereka” atau komunitas 

bahkan semua orang yang ada di dunia. Oleh karena itu, kesederhanaan dalam kedua pandangan 

ini memiliki tujuan yang tidak hanya memberikan gaya hidup yang tepat tetapi juga menawarkan 

suatu kehidupan yang harmonis dengan kehidupan dunia modern. 

Tujuan keharmonisan dalam hal ini juga ditekankan dalam pandangan kesederhanaan menurut 

Richard J. Foster dan budaya Jawa. Dapat dikatakan juga bahwa harmoni menjadi landasan 

dalam konsep kesederhanaan baik mengenai dimensi praktisnya maupun dimensi 

spiritualitasnya. Prinsip hamroni dalam hal ini telah mencakup mengenai konsep keselarasan dan 

kemanunggalan dalam pemaknaannya, meskipun pembawaan dari kedua pandangan memiliki 

perbedaan namun hal tersebut justru menjadi ciri khas dari masing-masing tradisi spiritualitas. 

Orientasi mengenai prinsip harmoni inilah yang menjadi landasan bagi penulis dalam melihat 

bagaimana dan dalam hal apa perjumpaan konsep kesederhanaan dari Richard J. Foster dan 

budaya Jawa terjadi. Perjumpaan tersebut tidak selalu merupakan persamaan dari kedua 

pandangan. Perlu disadari bahwa upaya dalam perjumpaan kedua pandangan kesederhanaan, 

antara Richard J. Foster dan budaya Jawa bukan bermaksud untuk melihat siapa yang lebih 

unggul dari yang lain, namun untuk saling belajar dan melengkapi satu dengan lainnya. 

Perjumpaan ini dirasa menjadi penting sebab dari perjumpaan kedua konsep kesederhanaan ini 

nantinya dapat dilihat langkah-langkah apa yang dapat dilakukan oleh masyarakat Kristen-Jawa 

dalam menghadapi tantangan perkembangan zaman modern saat ini. 
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Dengan alur berpikir yang demikian, dalam tulisan ini penulis hendak melihat; 

“Apa yang dapat menjadi kontribusi dari hasil perjumpaan dua perspektif mengenai konsep 

kesederhanaan bagi masyarakat Kristen yang masih memegang nilai-nilai budaya Jawa, di 

tengah kehidupan modern saat ini?” 

 

C. Judul Skripsi 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, penulis mengajukan judul: 

“Kesederhanaan Menurut Richard J. Foster dan Budaya Jawa : Sebuah 

Perjumpaan” 

 

D. Alasan Pemilihan Judul 

- Pembahasan judul menarik, oleh sebab dari sana diperoleh gambaran penghayatan dari 

dua pandangan yang berbeda, yakni pandangan kesederhanaan Richard J. Foster 

mewakili spiritualitas mistik Barat dan pandangan kesederhanaan budaya Jawa mewakili 

spiritualitas mistik Timur. 

- Pembahasan judul ini dapat dikatakan aktual, sebagaimana yang telah dijelaskan pada 

bagian latar belakang, bahwa Kekristenan dewasa ini pasti akan diperhadapkan dengan 

berbagai pengaruh dari budaya modern. Terlebih ketika diperhadapkan dengan 

masyarakat Kristen yang masih memegang nilai-nilai kearifan lokal budayannya. 

Sehingga tulisan ini dapat memberikan suatu pemahaman yang aktual terhadap 

kehidupan masyarakat Kristen lokal, secara khusus Kekristenan yang saat ini masih 

memegang nilai-nilai budaya Jawa. 

- Tulisan ini juga bermanfaat bagi sapa saja yang menaruh perhatian terhadap 

permasalahan yang muncul dalam masyarakat Kristen lokal, terkhusus masyarakat Jawa, 

dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin pesat. 
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E. Metode Penelitian 

Penyusun akan mencoba untuk menganalisa konsep kesederhanaan menurut Richard Foster dan 

budaya Jawa. Kemudian penulis mencoba melihat secara mendalam dan memperjumpakan 

kedua konsep tersebut. Dari hasil analisis ini diharapkan muncul satu dan beberapa kesimpulan 

serta langkah-langkah yang relevan dan kontekstual dengan kondisi dan kehidupan masyarakat 

Kristen-Jawa saat ini. Dalam penulisan skripsi ini penyusun memakai metode deskriptif-analitis 

melalui studi pustaka. Adapun dalam melakukannya penulis membaca refrensi yang mendukung 

tulisan dan pemaparan mengenainya. Tentu refrensi-refrensi yang dibaca penulis sebagai kajian 

penulisan ini adalah bacaan-bacaan yang secara eksplisit berbicara mengenai konsep 

kesederhanaan menurut Richard J. Foster dan budaya Jawa sebagai bahan utama. Selain itu 

refrensi lain yang akan menunjang kelancaran penelitian ini juga penulis baca dengan analisis 

kritis untuk memperkaya pemahaman dan penuangan ide dalam penulisan ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, serta metode 

penulisan, maka rangkaian sistematika penulisan skripsi akan disusun sebagai berikut; 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini, penyusun akan menjelaskan latar belakang permasalahan yang 

mendasari penuliskan skripsi ini, rumusan masalah, metode pembahasan serta 

sistematika pembahasan yang digunakan dalam memaparkan skripsi ini. 

Bab  II Kesederhanaan menurut Richard J. Foster 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang konsep kesederhanaan dari pola 

pemikiran Richard J. Foster. 

Bab III Kesederhanaan dalam budaya Jawa 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang konsep kesederhanaan yang 

dipahami dalam budaya Jawa.  
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Bab  IV Perjumpaan Konsep Kesederhanaan Menurut Richard Foster dan Budaya Jawa 

 Dalam bab ini, penulis mencoba untuk memperjumpakan konsep kesederhanaan 

menurut Richard J. Foster dengan konsep kesederhanaan dalam budaya Jawa. 

Perjumpaan ini ingin mempertemukan dua pandangan tentang konsep 

kesederhanaan yang telah diuraikan pada bab II dan bab III dalam suatu 

perjumpaan yang saling “melihat”, memperkaya dan belajar satu sama lain. 

Bab V Kesimpulan 

Dalam bab ini penulis akan merumuskan kesimpulan dari pembahasan bab II 

sampai dengan bab IV. Kemudian dari kesimpulan tersebut, penulis akan 

mengajukan saran bagi perkembangan spiritualitas dalam konteks Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perubahan sosial dan budaya sebagai dampak modernitas memaksa baik Kekristenan maupun 

budaya Jawa untuk hidup menyesuaikan perkembangan yang ada. Berkaitan dengan konteks 

Kristen-Jawa, perjumpaan kedua tradisi spiritualitas diantara keduanya merupakan suatu 

kekayaan tersendiri bagi para penghayatnya dalam memaknai konsep kesederhanaan. Apa yang 

diperlihatkan oleh Richard Foster dan budaya Jawa merupakan representasi dari dua tradisi 

spiritualitas yang berbeda, yakni spiritualitas barat dan spiritualitas timur. Keduanya memang 

seakan mewakili keragaman dan kekayaan spiritualitas lokal yang berkembang berdasarkan 

tradisi setempat. Perkembangan serta pertumbuhan spiritualitas membuka suatu harapan akan 

kehadiran Yang Ilahi terhadap realitas zaman yang semakin menggeser makna spiritualitas. 

Pengalaman bersama dengan Allah melalui jalan spiritual dalam kesederhanaan, memberikan 

perimbangan terhadap dinamika perkembangan zaman. Oleh sebab itu, spiritualitas dalam hal ini 

perlu untuk mengembangkan diri mengikuti arus perkembangan zaman. Perjumpaan dalam 

pengalaman kontemplatif yang menuntun penghayat kepada realitas batinnya menumbuhkan 

kesadaran pada diri akan peran dan tindakan apa yang dapat dilakukan dalam mewujudkan 

tujuan dari spiritualitas dalam kesederhanaan. 

Kesederhanaan menurut pandangan Richard Foster dan budaya Jawa tidak sekedar memuat 

makna definitif semata melainkan terkait dengan spiritualitas dan praksis di dalamnya. Dalam 

dimensi spiritualitas, pengalaman kontemplatif batin dalam kesatuan atau kemanunggalan 

dengan Yang Ilahi sangat ditekankan oleh kedua pandangan. Pengalaman bersama dengan Allah 

yang dihayati oleh kedua pandangan dilakukan dalam laku spiritual atau disiplin rohani yang 

bertujuan untuk menyelaraskan batin. Dalam keadaan yang selaras, batin manusia menyatu 

dengan Yang Ilahi sebagai satu kesatuan yang tidak hanya menuntun kepada keutuhan atau 

kesempurnaan pada diri manusia tetapi juga menuntun pada kebebasan hidup. Prinsip kebebasan 

inilah yang melandasi konsep kesederhanaan dari kedua pandangan yang memuat gambaran 

nyata akan spiritualitas terhadap perkembangan zaman saat ini. Dimensi praksis dalam 

kesederhanaan terwujud dari ekspresi batin manusia yang telah mengalami kebebasan dalam 

kesatuan dengan Yang Ilahi. Perwujudan ekspresi kebebasan batin ini tidaklah dianggap sebagai 
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bentuk “counter” terhadap modernitas dunia melainkan sebuah harmoni yang seimbang atau 

beriringan dengan modernitas dunia.  

Kesederhanaan sebagai harmoni kehidupan merupakan gambaran suatu gaya hidup atau pola 

hidup yang bersahabat dengan konteks masyarakat modern saat ini. Perjumpaan kesederhanaan 

dari kedua pandangan ini tidak hanya menjawab tentang kebutuhan personal semata melainkan 

juga menjawab persoalan sosial dalam dunia modern saat ini. Hal ini terjadi dalam perjumpaan 

makna harmoni dari pandangan Richard Foster dan budaya Jawa mewujudkan kesadaran kosmis 

dalam kesederhanaan. Kesadaran kosmis ini diwujudkan kedua pandangan dalam menerapkan 

kesederhanaan yang dibangun melalui laku hidup dalam lingkungan masyarakat atau komunitas. 

Kesadaran kosmis ini juga menuntun para pelaku kesederhanaan kepada upaya menjaga 

keselarasan sosial. Selain itu perjumpaan dalam konsep kesederhanaan menurut Richard Foster 

dan budaya Jawa memberikan pemaknaan yang lebih luas mengenai kebebasan dalam 

kesederhanaan. Kesesuaian tujuan dari kedua pandangan ini menuntun kepada suatu dialog 

mengenai kebebasan yang dihayati dalam kesadaran kosmis sehingga pemaknaan kebebasan 

tidaklah dihayati secara personal saja melainkan secara holistik. 

Kebebasan holistik dalam perjumpaan dialogis antara konsep kesederhanaan menurut Richard 

Foster dan budaya Jawa inilah yang menjawab pertanyaan penulis pada bab 1. Pemaknaan 

kebebasan holistik ini sangat bersahabat dengan masyarakat Kristen-Jawa dalam menjalani 

kehidupan modern saat ini. Dalam kebebasan holistik ini, tidak hanya termuat tentang 

pemaknaan akan kesatuan atau kemanunggalan diri dengan Yang Ilahi melainkan juga terkait 

dengan kesadaran kosmis yang melahirkan relasi atau keterikatan para penghayat dengan sesama 

manusia dan alam semesta ini. Kebebasan personal bukanlah sebagai akhir, melainkan sebagai 

sarana kepada tujuan yang lebih besar, yakni melakukan kehendak Allah. Kebebasan holistik ini 

juga menggambarkan sosok Kristus yang dalam kebebasan personal atau batinnya, Ia juga bebas 

dalam melakukan kehendak Allah di dalam dunia. Oleh karena itu, spiritualitas kebebasan 

holistik yang lahir dari kesederhanaan inilah yang harus dibawa dan dihayati oleh masyarakat 

Kristen-Jawa ke dalam realitasnya. Konsep kesederhanaan yang menuntun kepada kebebasan 

holistik ini tidak hanya kontekstual dengan perkembangan zaman ini melainkan juga bersahabat 

dengan pemahaman orang Kristen yang masih menghayati nilai-nilai budaya Jawa. 
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B. Saran 

Belajar dari perjumpaan konsep kesederhanaan menurut Richard Foster dan budaya Jawa, 

pertama-tama penulis melihat perlu adanya suatu dialog antara dua tradisi spiritualitas yang 

melatarbelakangi displin rohani mengenai kesederhanaan. Penulis melihat bahwa dari kedua 

pandangan mengenai konsep kesederhanaan tersebut pada dasarnya juga tumbuh dalam diri 

masyarakat Kristen-Jawa. Sebagaimana perjumpaan dari kedua pandangan yang lahir dari sikap 

pengelolaan batin, demikian juga masyarakat Kristen-Jawa perlu untuk menghidupi dua sisi 

tradisi spiritualitas yang berkembang dalam batinnya. Dengan memperjumpakan keduanya maka 

dinamika yang terjadi bukanlah saling menyerang atau menolak satu dengan yang lain, 

melainkan dengan kesadaran atas perjumpaan keduanya, pengalaman bersama Allah semakin 

diperkaya dengan berbagai pengalaman-pengalaman baru yang dapat dikembangkan para 

penghayat. Dengan menghidupi kedua sisi spirtualitas tersebut, masyarakat Kristen-Jawa dapat 

mewujudkan kebebasan yang bersifat holistik dalam penghayatan mengenai kesederhanaan. 

Yang kedua, penulis melihat perlunya gereja-gereja saat ini untuk mengembangkan spiritualitas 

yang tidak sekedar sarana penghiburan rohani tetapi lebih kepada pengembangan dimensi batin 

Jemaat. Perkembangan dunia modern telah memberikan pengaruh yang cukup banyak dalam 

tumbuh kembang gereja, salah satunya adalah menggeser nilai pemaknaan tentang spiritualitas. 

Pengembangan spiritualitas hanya sekedar anggapan dalam pengembangan dimensi kognitif dan 

afektifnya semata dan seringkali melupakan tindakan nyata dalam kehidupan sehari hari. 

Ketidakseimbangan inilah yang membuat gereja cenderung bersifat kaku, obsesif dan rentan 

terhadap pengaruh dari “luar”. Dalam hal ini, penulis ingin menyarankan gereja perlu mengambil 

sikap dalam pengembangan spiritualitas Jemaat, terlebih dalam konteks modern saat ini. 

Spiritualitas yang mengembangkan dimensi batin tidak hanya memberikan keseimbangan sikap 

kontemplatif dengan dimensi kognitif tetapi juga berdampak kepada sikap hidup yang 

dijalaninya. Oleh sebab itu, kesaksian pengalaman bersama dengan Allah dapat dihayati dan 

diwartakan oleh Jemaat dalam gaya hidupnya sehari-hari. 

Yang ketiga, penulis melihat keragaman spiritualitas yang ada di Indonesia memiliki potensi 

dalam terciptanya suatu dialog serta perjumpaan diantara spiritualitas-spiritualitas tersebut. 

Berkaca dari perjumpaan yang penulis lakukan di dalam tulisan ini bahwa ada kemungkinan-

kemungkinan terbuka bagi dialog maupun perjumpaan keragaman spiritualitas lokal dengan 

spiritualitas agama-agama. Dari kedua ide tentang perjumpaan ini, penulis melihat ada suatu 

potensi dalam penyatuan visi dan tindakan praktis dari berbagai segi kehidupan di Indonesia 
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dalam pengembangan spiritualitas bagi kehidupan umat. Oleh karena itu, penulis memberikan 

suatu usulan dalam menciptakan forum dialog yang membahas mengenai intra-spiritualitas 

dalam kerangka spiritual formation sebagai landasan dalam membangun suatu gaya hidup 

praktis-kontemplatif sesuai dengan konteks zaman. 
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